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ABSTRAK  

 

VICKY MONICA SERU RANTE. Pengaruh Air Rebusan Daun Salam Terhadap 

Penuruna Tekanan Darah Pada Pasien Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Wuasa Lore Utara. Dibimbing oleh HASNIDAR dan AHMIL.  

 

Hipertensi merupakan penyakit yang dapat menyebab masalah dalam kesehatan 

karena dapat mendatangkan penyakit yang mematikan. Dipuskesmas Wuasa Lore 

Utara sebanyak 1930 kasus, khususnya di Desa Wuasa kasus hipertensi ada 60 

penderita.  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan  pengaruh 

pemberian air rebusan daun salam terhadap penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara. Jenis 

penelitian ini yaitu menggunakan Pre Experimental Design dengan pendekatan 

rancangan one Grup Pretest Posttest. Populasi pada penelitian ini adalah semua 

penderita hipertensi yang ada di Desa Wuasa Lore Utara yang jumlah ada 60 

penderita. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 5 orang dan dalam tehnik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisi data ini 

menggunakan menggunakan uji paired sampel t-test (uji-t berpasangan) . hasil 

dari penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan 

sesudah diberikan air rebusan daun salam pada penderita hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara, dengan nilai p yang didapatkan dari tekanan 

darah (sistole) adalah 0,000≤ 0,05 dan nilai p yang didapatkan dari tekanan darah 

(diastole) adalah 0,003≤0,05. Kesesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian air rebusan daun salam 

pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara. 

 

Kata kunci: Air rebusan daun salam, Tekanan darah, Hipertensi 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau yang disebut juga dengan tekanan darah tinggi 

karena hal ini menjadi penyebab kesalahan di dalam kesehatan yang 

sering terjadi disetiap negeri karena bisa mendatangkan penyakit-

penyakit seperti stroke dan penyakit jantung yang dapat membunuh. 

Hipertensi ini dianggap sebagai masalah kesehatan yang sangat serius 

karena datangnya penyakit ini sering kali kita tidak sadari dengan 

sedikitpun, jika memang ada gejala yang nyata. Penyakit ini juga bisa 

terus bertambah parah tanpa kita sadari sampai bisa mencapai tingkat 

yang dapat mengancam kehidupan. 
1
 

. WHO ( World Health Organization) telah mencatat pada tahun 

2013 sedikitnya sejumlah 839 juta kasus penyakit hipertensi, dan 

diperkirakan juga akan menjadi 1,15 milyar pada tahun 2025 atau juga 

sekitar 29% dari total penduduk dunia, dimana juga pasien penderita 

hipertensi lebih banyak pada wanita (30%) dibandingkan pria (29%). 

Sekitar 80% kenaikan kasus hipertensi ini akan terjadi terutama di 

negara-negara berkembang. 
2
 

Di Indonesia hipertensi disebut sebagai penyakit tidak bisa 

menular paling tinggi didiagnosa sepanjang tahun 2018. Dilihat Data 

dari Riskesdas Litbang Depkes (2013) hipertensi atau tekanan darah 

tinggi ini di Indonesia disebut sebagai permasalahan kesehatan pada 

prevensi yang teratas yaitu sebanyak 25,8%, prevelensi yang sangt 

tinggi berada di Kepulauan Bangka Belitung (30,9)%, sesudah itu 

dilanjut kalimantan sebesar (30,8)%, kemudian Kalimantan Timur 

(29,6)%, Jawa Barat (29,4)%, dan di Gorontalo (29,4)%. 
3
 

Disulawesi Tengah pada tahun 2016 telah menunjukan penyakit 

hipertensi khususnya pada lansia sebanyak 8.697 kasus dan penyakit 

hipertensi ini termasuk kedalam 10 pola penyakit yang terbesar dikota 
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palu. Kemudian, para penderita penyakit hipertensi ini di Sulawesi 

tengah pada tahun 2016 sebanyak 96. 797 jiwa dan penyakit ini masih 

merupakan juga penyakit yang tidak dapat menular tertinggi di setiap 

kota maupun kabupaten yang ada disulawesi tengah
4
. Secara khusus di 

Kabupaten Poso jumlah penderita hipertensi 1.025 kasus.
5
 

Tekanan darah dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu usia, stress, 

ras, medikasi. Pada laki-laki memiliki pengaruh yang sangat tinggi pada 

morbilitas dan mortalitas seperti penyakit kardiovaskuler, pada wanita 

hipertensi juga sering terjadi pada umur diatas 50thn, kebiasaan 

merokok, kelebihan berat badan lebih berpotensi mempunyai tekanan 

darah lebih tinggi disbanding mereka yang kurus . Pada seseorang yang 

berbadan besar, jantung akan bekerja lebih keras dalam memompa 

darah. 

Perubahan gaya hidup seperti berubahnya pola makan lebih 

memilih makanan yang siap dimakan yang mempunyai protein, lemak 

yang tinggi dan rendah serat pangan tetapi tinggi garam, membawah 

penyebab yang menjadi salah satu pengantar faktor berkembang 

penyakit degeneratif semacam penyakit hipertensi.makananbisa jadi 

pengaruh untuk kesehatan terutama jantung dan pembuluh darah. 

Masyarakat sering mengkomsumsi makanan yang berlebihan lemak 

sehingga masyarakat sangat banyak berpotensi memiliki penyakit 

hipertensi, jantung koroner, dan penykait stroke. Program diet yang 

mengakibatkan penyakit hipertensi yaitu kebiasaan makan yang 

berlawanan pada makanan bergizi, contohnya di menu kurang dilihat 

adanya sayuran.
6
 

Penatalaksanaan pasien yang hipertensi dapat dilakukannya 

pendekatan yaitu berupa cara seperti farmakologis dan non 

farmakologis. Untuk penatalaksanaan farmakologis dilaksanakan 

bersama diberikan antihipertensi dengan tujuan sebagai cara mencegah 

terjadinya komplikasi hipertensi dengan resiko yang berpotensi hanya 

sedikit, jenis obat yang dipakai untuk antihipertensi ini yaitu antara lain 
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diuretic (efek sampingnya yaitu menyebabkan hypokalemia, 

hiponatriemi, hipomagnesiemi, hiperkalsemia, hiperurisemia, 

hyperlipidemia, hiperurisemia, hyperlipidemia, menyebabkan 

peningkatan LDL dan trigliserida dan juga penurunan HDL), alfa-

blocker (efek sampingnya dapat menyebabkan bronkhospasme, 

bradikardia, peningkatan kadar trigliserida serum dan penurunan HDL), 

vasodilator (efek sampingnya dapat menyebabkan pusing dan sakit 

kepala), antagonis kalsium (efek sampingnya menyebabkan sembelit, 

pusing, sakit kepala, muntah), ACE-Inhibitor (efek samping 

menyebabkan hiperkalemia), angiotensin-II-Blocker (efek samping 

menyebabkan pusing, sakit kepala, muntah). 
7
 

Terapi nonfamakologi untuk penderita hipertensi yaitu dengan 

adanya modifikasi gaya hidup seperti melakukan pola hidup sehat, rajin 

berolaraga, dan mengkomsumsi makanan yang sehat untuk 

mengendalikan berat badan agar tidak mengalami obesitas, berhenti 

merokok, belajar mengendalikan stress, serta mengurangi komsumsi 

garam. 
8
 

Masyarakat untuk sekarang lebih mengetahui akan manfaat yang 

didapatkan dari terapi herbal, karena dapat meningkatkan pemahaman 

tentang kesehatan untuk masyarakat. cara untuk menjaga kesehatan dan 

juga untuk mengobati penyakit yaitu dengan menggunakan herbal, dan 

dalam perkembangannya herbal dimasukan dalam sebagai pengobatan 

alternatif. Yang dimaksud dengan pengobatan alternatif adalah 

pengobatan yang dilakukan dengan cara non medis, masyarakat banyak 

beralih kepengobatan herbal ini disebabkan asalnya dari alam yang 

sangat baik untuk kesehatan. Sebab itu mengkomsumsi buah dan 

sayuran yang ada kandungannya seperti kalium, potasium, dan kalsium 

adalah cara yang pas agar bisa menurunkan tekanan darah tinggi. 

Adapun tanaman herbal yang berkasiat yang itu daun salam yang 

dipercaya dapat menurunkan tekanan darah yang tinggi. 
9
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Syzygiumpolyanthum (Daun Salam) yaitu salah satu tumbuhan 

yang memiliki mamfaatnya banyak selain dipakai untuk memasak daun 

salam ini juga berguna untuk dijadikan obat-obatan herbal karena telah  

diketahui daun salam ini bisa menangani beberapa penyakit salah 

satunya seperti penyakit hipertensi karena daun salam ini menganduk 

minyak asiri (sitrar, euganol), tamin dan flavoida dalam daun salam ini 

mempunyai fungsi untuk menurunkan tekanan darah untuk si penderita 

hipertensi. 
10

 

Penelitian yang serupa tentang pengarui rebusan daun salam 

untuk  penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi pernah 

dilditeliti oleh Friska, 2016 di Wilayah Kerja Puskesma Belimbing 

Padang, berdasarkan data yang diperolehnya ada sekitar 20 responden 

yang menderita penyakit hipertensi derajat 1 terdiri dari 10 kelompok 

eksperimen dan juga 10 kelompok intervensi di berikan rebusan daun 

salam yang dilakukan tiap dua kali sehari selama satu minggu. Dari data 

tersebut sehingga adanya  pengaruh saat diberikanya rebusan daun salam 

terhadap penurunan tekanan darah pada kelompok eksperimen. 
11

 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, data yang didapat dari 

puskemas bahwa  ada 60 pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Wuasa Lore Utara. Warga di wilayah ini telah berusaha untuk 

mengurangi penggunaan garam dan menghindari mengkomsumsi 

makanan yang banyak mengandung kolestrol agar terhindar dari 

hipertensi. Setelah peneliti bertanya kepada 10 orang hipertensi tentang 

penggunaan daun salam ternayata mereka tidak pernah menggunakan 

daun salam untuk menurunkan tekanan darah. 

Dari data yang ada diatas, Peneliti langsung tertarik agar  

melakukan penelitian tentang terapi rebusan daun salam terhadap 

penurunan tekanan darah pada pasien penderita hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan 

rmasalahan yaitu Adakah Pengaruh Air Rebusan Daun Salam TerHadap 

Penurunan Tekanan Darah Pada pasien Penderita Hipertensi Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara? 

C.  Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Untuk membuktikan Pengaruh Air Rebusan Daun Salam 

Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada pasien Penderita 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara 

2.  Tujuan Khusus 

a)   Mengidentifikasi tekanan darah sebelum diberikan terapi air    

   rebusan daun salam pada pasien penderita hipertensi  

b) Mengidentifikasi tekanan darah sesudah diberikan terapi air 

rebusan daun salam pada pasien penderita hipertensi 

c) Untuk menunjukan perbedaan tekanan darah sebelum dan 

sesudah diberikan  terapi air rebusan daun salam pada 

pasien penderita hipertensi 

D.  Mamfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai mamfaat : 

1. Sebagai Ilmu Pengetahuan (pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

mahasiswa dan instuti pendidikan mengenai terapi herbal khusunya 

dalam pengaruh air rebusan daun salam terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi 

2. Bagi Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Wuasa Lore Utara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu 

alternative pengobatan untuk dapat menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 
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Dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan peran 

perawat sebagai educator dalam upaya penggunaan terapi herbal 

khusunya air rebusan daun salam bisa menjadi salah satu alternative 

untuk menurunkan tekanan darah. 
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